34. Setelah Bicara Jujur padamu, 
Aku Akan Menyerah 


© “Direktur Chris! Di sini! Sini!” 


Saat melihat Mercedez Benz putih berhenti di 
depan Stasiun Apgujeong Rodeo, Yuri 
langsung berteriak. 


Saat itu sudah menjelang tengah malam. 
Orang-orang mulai berdatangan, suasana 


pun jadi ramai. 


3 “Mmm....” 


Naomi yang mendengar teriakan itu 
mengerang pelan. Tapi ia tidak bisa 
menegakkan badannya karena terlalu mabuk. 


Naomi jadi mabuk karena minum alkohol 
dalam sekali teguk. Tapi, yang membuat 
Naomi jadi lebih parah adalah minuman ion 
yang diberikan Yuri secara diam-diam pada 
Naomi saat keluar dari restoran izakaya. 
Wanita itu sengaja melakukannya agar 
Naomi tidak cepat sadarkan diri. 


Tentu saja Chris tidak tahu-menahu soal itu. 
Karena itu dengan terburu-buru ia keluar dari 


pintu pengemudi, lalu berbicara dengan nada 


khawatir pada Yuri. 


S, 
$ / “Seharusnya Anda menunggu di dalam 
saja. Apalagi sekarang sedang hujan.” 
» P A 
\s/ “Kami belum lama di luar, kok. 


Omong-omong, Anda cepat sekali, ya. 
Sepertinya Anda langsung tancap gas 
kemari.” 


“Sekarang kan bukan jam macet. 
Naomi sudah minum berapa banyak?” 


G- 


“Hm, entahlah. Setelah duduk di dalam, 
kami langsung minum. Lalu tiba-tiba 
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saja dia mencari Direktur Chris....” 


Naomi sama sekali tidak melakukan hal itu. 
Tapi, Yuri tidak peduli kalau harus berbohong. 
Yang penting jangan sampai ada yang tahu 
kejadian ini adalah hasil akal-akalannya. 


Yuri memang sudah sering berbohong sejak 
zaman sekolah. Tak heran wanita ini yakin 
betul ia bisa menyulap hubungan antara 
Naomi dan Chris yang tidak jelas, jadi 
sepasang kekasih dalam waktu singkat. 
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ssi. Dia tidak bisa berdiri sendiri.” 


“Pertama-tama, tolong pegangi Naomi 


Yuri mendorong Naomi ke dalam pelukan 
Chris. Gerakannya begitu alami, tak terlihat 
seperti sudah ia rencanakan. 


Naomi yang bersandar di dada lebar pria itu 
terlihat lebih nyaman dibandingkan saat ia 
ditopang oleh Yuri. 


Melihat reaksi Naomi, Yuri berbicara sambil 
tersenyum ceria. 


© “Saya benar-benar iri.” 


E F 
5 “Iri karena apa?” 


© “Naomi didatangi oleh orang yang ia 
sukai. Hidup sendiri itu ternyata 


membuat kita kesepian, ya.” 


Sekilas, kalimat itu terdengar seperti curhat 
Yuri belaka. Sesungguhnya, wanita itu 
sedang menjalankan agenda 
tersembunyinya, yaitu berusaha membangun 
hubungan di antara kedua “korban”-nya. 


Naomi yang sedang tidak sadarkan diri hanya 
bisa pasrah karena tak bisa melalukan apa 
pun. Tapi Yuri yakin, perasaan Chris bisa 
goyah. Sikapnya pada wanita itu pasti akan 
berubah. 


Namun berbeda dengan keinginan Yuri, Chris 
tetap bersikap acuh tak acuh. Pria itu 


menanggapi ucapan Yuri dengan datar. 


“Kalau begitu, sampai ketemu di 
kantor.” 


Secara terang-terangan Chris menarik garis 
batas antara dirinya dan Yuri. la mengakhiri 
percakapan dengan salam yang monoton. 
Tanpa basa-basi ia segera berbalik 
memunggungi Yuri, lalu berjalan pergi sambil 


merangkul Naomi. 


Jelas sekali Chris tak ingin Yuri bersikap sok 
akrab padanya. 


Pria itu membuka pintu penumpang, lalu 
mendudukkan Naomi dengan hati-hati. 
Kemudian ia memasangkan sabuk pengaman 


untuk melindungi wanita itu. 


> “Mmm....” 


Naomi mengeluarkan erangan pelan. 
Mungkin sabuk pengaman itu membuatnya 
merasa sedikit tidak nyaman. 


Suara erangan itu menembus telinga Chris, 
menggelitik hasratnya yang terpendam. Kalau 
saja saat ini Yuri tidak berdiri di belakangnya, 
mungkin pria itu akan langsung menutup pintu 


dan mengecup bibir merah Naomi. 


» : , 
© “Sekarang kalian akan pergi ke mana?” 


Chris hampir saja lupa diri ketika tiba-tiba Yuri 
bertanya dengan suara keras. 


> 
wi “Entahlah....” 


Seharusnya Chris mengantar Naomi pulang 
ke rumah wanita itu, “kan? Tapi entah kenapa, 
pria itu malah melontarkan jawaban yang 
ambigu seperti tadi. 


“Apa saya harus memberitahu Anda ke 
mana kami akan pergi?” 


Jawaban itu begitu dingin, padahal Chris 


sedang mengulas senyum hangat. 


Jelas bahwa pertanyaan balik dari pria itu 
merupakan peringatan bagi Yuri untuk tidak 
mencampuri urusan mereka lagi. Wanita 
yang diam-diam memang mengharapkan 
reaksi seperti itu dari Chris, sontak tersenyum 


makin cerah. 


G 


“Oh, maaf. Tidak seharusnya saya 
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bertanya akan ke mana sepasang pria 
dan wanita dewasa pergi saat 
bersama.” 


“Kalau begitu, silakan. Sampai ketemu 
di kantor di lain waktu.” 


Yuri merasa urusannya dengan Chris sudah 
beres. la membungkukkan badannya 
dalam-dalam ke arah Chris untuk memberi 


salam. 
Chris menanggapi salam wanita itu dengan 


anggukan kecil. Sesudah itu, ia duduk di kursi 
pengemudi. 


Tak—! 


Setelah pintu mobil ditutup, suara napas 
Naomi makin terdengar jelas di tengah 
sepinya suasana. 


Embusan napasnya membangun ilusi seolah 


wanita itu sedang tidur di kasur yang empuk, 
bukan jok mobil yang terasa kurang nyaman. 


Baru kali ini Chris melihat wajah Naomi begitu 
tak berdaya. 


Bibirnya sedikit terbuka, bulu matanya lentik 
menggoda. Kenapa semuanya terlihat begitu 
menggairahkan? 


“Naomi....” 


Chris memanggil nama wanita yang sedang 
duduk tak sadarkan diri itu dengan suara 


pelan. 


Tak ada jawaban apa pun dari Naomi. 
Perlahan Chris mengelus-ngelus pipi wanita 
itu, menunggu reaksi. Begitu jemarinya 
merasakan kelembutan kulit Naomi, tanpa 


sadar Chris menelan ludah. 


“Han Naomi....” 


la kembali memanggil nama wanita itu. 


“Apa yang akan kamu lakukan?” 


“Aku... lebih buruk dibanding yang 
kaukira.” 


Chris tidak tahu ia mengatakannya untuk 
membela diri atau apa. 


Yang jelas, pikirannya yang kacau itu 
menuntunnya untuk pergi ke tempat paling 
rahasia. 


Chris mengalihkan tatapannya dari Naomi, 
lalu menyalakan navigasi di ponselnya. 


“Rumahku” adalah tempat pertama yang 
tertangkap oleh mata Chris. Alamat rumah 
Naomi yang belum lama ini dimasukkan 
olehnya ke dalam navigasi ponsel, sama 
sekali tak ia gubris. 


Rumah Chris adalah pilihan yang menggoda, 
layaknya rumah dari kue-kue kering yang 
dikisahkan dalam dongeng. 





Setelah menyerahkan Naomi pada Chris, Yuri 
melihat sosok itu. 


Seorang pria yang terlihat bersinar langsung 
menarik perhatian Yuri ketika wanita itu 
sedang berjalan menembus hujan. 


Badan pria itu tinggi menjulang seperti model. 
Garis wajahnya terlihat jelas bahkan dari 
kejauhan, belum lagi pakaian yang ia 
kenakan. 


Hari ini pria yang sempurna itu terlihat lebih 
bersinar di mata siapa pun yang melihatnya. 


Rupanya Theo sedang mencari seseorang. 
Matanya tampak sedikit bergetar. 


Pria yang melihat berkeliling itu terlihat gusar 
karena tak bisa menemukan apa yang ia cari. 
la mengacak-acak rambutnya dengan resah, 
lalu mengeluarkan desahan yang 
menyedihkan. 


Tangannya menggenggam payung berwarna 
kuning. 


Itu menunjukkan dengan jelas siapa yang 
sedang dicari Theo. Melihat pemandangan 
itu, Yuri tersenyum dalam hati. Ia sudah 
mengirim wanita pesaingnya itu ke suatu 
tempat sehingga tak bisa kembali ke sini. 
Karena itu dengan memasang ekspresi 
santai, Yuri melangkah ke arah Theo. 


© “Dan Theo!” 


Mendengar namanya dipanggil dengan suara 
lantang, tatapan pria itu sontak terpusat pada 
Yuri. 


Pria itu mendekat. Walau memakai payung 

hitam, ia terlihat basah kuyup. Sepertinya ia 
sudah cukup lama berlari mondar-mandir di 
bawah hujan. 


“Kau pergi ke mana? Kok nggak 
bilang-bilang?! Ponselmu juga tidak 
aktif!” 


KP 


A 


T “Apa yang sedang terjadi? Di mana 


o 


Han Naomi?” 


Sesuai dugaan Yuri, pria itu pasti bertanya 
soal Naomi. 


Yuri mengipas-ngipas pundak Theo yang 
basah, lalu memberikan jawaban yang 
benar-benar di luar bayangan pria itu. 


© “Pergi bersama Direktur Chris.” 


Ss => 


“Apa?” 


© “Sepertinya Naomi ssi meminta beliau 
untuk menjemputnya karena mabuk. 
Tak lama setelah kau pergi, Direktur 
Chris datang.” 


Meski Yuri banyak menambahkan bumbu di 
sana-sini, singkat kata sudah jelas bahwa 
saat ini Naomi sedang bersama Chris. 


Dengan kepercayaan diri dan tanpa rasa 
bersalah sedikit pun, Yuri menatap Theo. Pria 
itu terlihat bingung. la mengerutkan 
keningnya sedikit dan kembali bertanya 
dengan suara pelan. 


“Kenapa...?” 


— 


Kenapa bagaimana? 


Ea 
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“Kenapa... tiba-tiba?” 


Tak ada gunanya Theo melontarkan 
pertanyaan itu sekarang. 


Yuri sudah menyiapkan jawaban yang tepat. 
Jawaban yang akan menusuk hati Theo 
karena pria itu pasti tak mau menerima 
kenyataan ini. 


“Nggak tahu, deh. Aku nggak tahu 
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rencana mereka, tapi sepertinya 
mereka berdua bukan pulang ke rumah 
Naomi ssi.” 


AA 
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A 
“ 


Ty 


“Jadi jelas “kan, mereka itu punya 
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hubungan apa?” 


Makin lama Yuri melanjutkan kata-katanya 
dengan nada penuh keyakinan, makin perih 
mata Theo dibuatnya. Kini mata pria itu 
terlihat makin memerah, seolah sebentar lagi 


akan hujan air mata. 


Yuri kadang senang melihat ekspresi Theo 
yang lembut seperti ini. Tapi kalau itu terjadi 
karena Han Naomi, lain lagi ceritanya. 


Wanita ini bertekad membuat Theo 
melupakan perasaannya pada Naomi. la ingin 
hasrat hati Theo yang begitu nyata terlihat 
bisa ia hancurkan dalam sekali pukul. 


\=s/ “Kau nggak boleh berhubungan dengan 


Naomi ssi.” 


2 “Kau sudah tahu alasannya, 'kan?” 


Mata Theo berpendar dalam kebimbangan. 
Sikapnya itu seolah mengatakan ia tak ingin 
Yuri melanjutkan perkataannya. Tapi 
sepertinya wanita itu sengaja tidak 
mengindahkan keinginan Theo. 


G- 


“Walau sudah tahu, kau tetap berusaha 


LP 


keras untuk mendapatkan Naomi. 
Bukankah itu menyedihkan?” 


Sa 


\=s/ “Aku ngomong seperti ini karena peduli 
padamu. Banyak wanita lain yang 
bersedia mencintaimu, kalau saja kau 
mau melihat sekelilingmu.” 


Theo merasa rekan kerjanya bilang begitu 
agar pria itu mengalihkan perhatiannya pada 
Yuri seorang. 


Kalaupun Theo melakukannya, itu takkan 
bisa mengisi kekosongan hatinya. 


Tadi saat mendengar Naomi pergi ke suatu 
tempat bersama Chris, kepala Theo 
mendadak terasa kosong. Seolah ia dalam 
keadaan mabuk. 


Cukup lama Theo hanya berdiri dalam 
posisinya tadi. la lalu mengembuskan napas 
panjang. Payung yang sedari tadi 
dipegangnya pun terlepas ke tanah, seolah 
pria yang tadi menggenggamnya sudah 
kehabisan tenaga. 


© “Apa yang kaulakukan? Sekarang kan 


masih hujan.” 


Yuri mengambil payung Theo yang dibiarkan 
jatuh itu. Pria itu tetap pada posisinya, 


bergeming dalam kondisi tertunduk. Dengan 


suara tersekat ia berbicara. 


GG. ” 
4 “aku duluan. 
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Perasaan apa yang pria itu sembunyikan di 
bawah derai hujan? 


Melihat ekspresinya yang keruh, Yuri sudah 
bisa menebaknya. Tanpa berkata-kata lagi 
pria itu balik badan dan pergi. Begitu dalam 
kesedihan yang ia rasakan, sampai-sampai ia 
seolah tak kuasa untuk membuka matanya. 


Saat ini Yuri memang belum bisa menahan 


langkah pria yang berjalan menjauh dari 
dirinya itu. Tapi ia cukup puas karena 
rencananya bisa dibilang sukses. 


Yuri bukan hanya ingin memiliki pria itu. la 
juga ingin memastikan bahwa kalau ia tak 
bisa memiliki Theo, tak ada seorang pun yang 
bisa. 


“-/ “Kau ini bocah tolol....” 


Pria itu menggerutu. la sedang naik kereta 
bawah tanah yang terakhir. Badannya basah 


kuyup. 


Q “Bocah tak punya harga diri....” 


> 


Theo menyumpahi dirinya sendiri yang tidak 
sampai hati membuang payung kuning sialan 
itu. 


Namun, tak peduli berapa banyak sumpah 
serapah yang ia ucapkan, tak peduli 
seberapa keras ia berusaha menahan tangis, 
air matanya telanjur turun dan tak dapat ia 


bendung. 


la sama sekali tak menyangka, hari ini ia 
akan mengalami kejadian yang begitu 
menyedihkan. 


Theo tak kuasa mengangkat kepalanya yang 
sedari tadi menunduk. Pria itu tidak ingin 
orang lain melihatnya sedang menangis. 


Bagaimanapun, ia merasa sangat beruntung. 
Karena badannya basah kuyup, orang-orang 
jadi tidak tahu bahwa air yang menetes ke 
lantai itu bukan hanya berasal dari hujan, tapi 
juga air matanya. 


Theo tak kuasa menahan tangisnya. Makin 
lama kesedihannya makin menjadi, 


membuatnya terlihat begitu menyedihkan. 


Siapa yang menduga pria seperti Theo bisa 
merasakan rasa sakit seperti ini? Ternyata, 
banyak kejadian dalam hidup yang bisa 
mengubah kita jadi pecundang. 


Kenapa nasibku begini lagi? 


Bisa dikatakan hal ini terjadi karena Theo 
terlalu banyak berharap. 


la jadi begitu bersemangat hanya karena 
Naomi mengatakan hal-hal yang baik tentang 
dirinya. Karena itu saat kenyataan tidak 
berjalan sesuai harapan, hati Theo pun 
hancur. 


Kenapa sikap Han Naomi selalu seperti ini 
terhadapku? 


Ini adalah hal yang sejak dulu selalu 
membuat Theo bingung. Kalau dipikir-pikir, 


alasannya cuma satu. 


Ini semua terjadi karena Naomi tidak 
mengetahui perasaan Theo yang sebenarnya 
pada wanita itu. 


2 “Maksudku hubungan kita. Anggap saja 
kita nggak pernah pacaran.” 


CN “Jadi sebelum melangkah lebih jauh, 
lebih baik kita sudahi saja.” 


Kalau mau jujur, kalimat yang diucapkan 


Naomi itu menunjukkan bahwa wanita itu 


tidak menaruh hati pada Theo. 


Naomi tidak tahu bahwa perasaan Theo 
padanya justru makin dalam makin dalam. 
Karena itu, dengan mudahnya sang wanita 
memutuskan untuk pergi. 


Saat mereka bertemu lagi lima tahun 
kemudian, wanita itu mengatakan sesuatu 


yang membuat hati Theo sakit. 


Dan lihatlah kondisi saat ini. 


Naomi pergi bersama Chris tanpa memikirkan 
perasaan Theo. Betapa nelangsa dirinya 
karena Naomi meninggalkannya begitu saja. 


Ya, Naomi yang dulu tanpa ragu 
meninggalkan Theo karena tidak mengetahui 
perasaan pria itu yang sebenarnya. 


Walau kenangan itu demikian pahit, Theo 
tidak bisa menghentikan dirinya untuk 
mendekati wanita itu. Berat baginya untuk 


menerima kenyataan bahwa sampai saat ini 
pun Naomi belum memahami perasaan yang 
Theo simpan untuknya. 


Kalau ia ngotot terus melakukan hal bodoh ini 
setahun ke depan, berarti tepat sepuluh 


tahun ia tak bisa melupakan Naomi. 


Sungguh suatu kesia-siaan. 


“Aku benar-benar akan berheniti.... 


> 


Theo bergumam sambil mengelap sudut 


matanya dengan lengan baju yang basah. 


Namun, bisa dipastikan tekadnya ini takkan 
kesampaian. Karena itu Theo harus 
melakukan sesuatu yang dalam keadaan 
normal takkan bisa ia lakukan. 


Bagaimana perasaan Theo pada Naomi. 


Kapan perasaan itu muncul. 


Apa arti Naomi bagi Theo selama ini. 
Seberapa banyak harapan yang Theo 
gantungkan pada Naomi ketika wanita itu 
mengucapkan hal-hal baik padanya, yang 
ternyata berakhir sia-sia. 


2 “...Aku akan mengungkapkan 


semuanya, baru kemudian berhenti 
menyukainya.” 


Bisa jadi Naomi akan merasa bersalah 
karena telah mencampakkan pria itu. 


Theo tidak tahu dari mana ia mendapatkan 
ide seperti ini. Yang jelas, ia hanya bisa 
keluar dari keputusasaan yang membelenggu 
hatinya selama ini dengan mengeluarkan 
semua perasaannya yang terpendam. 


Ketika tangisnya mulai berhenti dan 
kepalanya sudah bisa diajak berpikir, Theo 


merogoh ponsel yang ada di kantong 
belakangnya. Ternyata ponselnya basah kena 
hujan. Untung itu tidak memengaruhi 


kinerjanya. 


Theo tidak punya waktu untuk berpikir ulang. 
la segera mengetik pesan dengan secepat 
kilat. 


a (Han Naomi, besok aku akan 
mampir ke rumahmu karena ingin 
mengatakan sesuatu. Jadi, tolong 


keluar saat aku meneleponmu. | 


Setelah selesai menuliskan pesannya, tanpa 
berpikir panjang pria itu memencet tombol 
kirim. 


Dan rencana pembukanya pun selesai. 
Sekarang yang harus ia siapkan adalah 
bagaimana cara menyampaikan semua 


perasaannya, lalu mengakhiri keterikatannya 
pada Naomi. 


“Haaah....” 


Theo merasa sebagian bebannya telah 
terangkat. la pun mendesah panjang. 


Tapi saat menyadari jantungnya berdebar 
sangat kencang, Theo mengira dirinya hampir 
mati. Ya, ia sangat resah. Hatinya tak tenang. 


Di sisi lain, ia merasa lega karena akhirnya 
bisa memantapkan hati untuk 
mengungkapkan perasaan yang sebenarnya 
pada Naomi. 


Sudah terlalu lama ia buang-buang waktu, 
melakukan hal yang tidak berguna. 


Theo telah mencintai Naomi dengan sepenuh 
hati, merindukannya sepanjang waktu, juga 
mencurahkan segenap perasaannya pada 


wanita itu. 


Jadi besok, apa pun yang terjadi, ia takkan 
menyesal. Ia berharap mulai besok Naomi 


yang akan menyesal. 


Theo ingin wanita itu merasakan bagaimana 
sakitnya kehilangan seseorang yang ia cintai 
seumur hidupnya... sama seperti yang Theo 
rasakan. la juga ingin wanita itu tidak bisa 
tidur nyenyak, seribu kali lipat lebih sengsara 
dibanding tidurnya malam ini. 


Kau siap menghadapinya, cewek jahat?! 


Kau akan kehilangan orang yang berharga 


bagimu. 


Tak peduli berapa lama waktu berlalu, walau 
hubungan Theo dan Naomi akan hilang tanpa 
jejak, ada satu fakta yang tak bisa dimungkiri. 





